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ABSTRAK

Rosihan Yasin, NIM 116100544, Jurusan Psikologi Universias Widya
Dharma Klaten, 2015. Judul : Studi Deskriptif Kenakalan Siswa Di SMP
Muhammadiyah 1 Klaten. Akhir-akhir ini banyak sekali kasus kenakaan yang
dilakukan oleh anak remaja terutama usia sekolah oleh karenaitu tujuan penelitian
ini adalah untuk mengangkat permasalahan mengenai bagaimana gambaran
kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Dan variabel penelitian
ini adalah kenakalan siswa, sedangkan untuk pengumpulan datanya dilakukan
dengan observasi dan wawancara dengan subyek Kepala Sekolah, guru BK, guru
PKn, siswa,. Dari hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa kenakalan di SMP
Muhammadiyan masih tergolong ringan dan perbuatan nakal tersebut terjadi
karena beberapa faktor, diantaranya karena mereka terpengaruh oleh lingkungan
hidup sekitar mereka tinggal, sekolah dan orangtua serta lemahnya benteng
pertahanan dalam diri mereka. Namun bagi sebagian anak remagja, bisa sga
mereka melakukan perilaku yang dianggap nakal itu tanpa sadar karena mereka
kurang mengerti akan perbuatan mana yang melanggar aturan dan mana yang
tidak melanggar aturan. Kenakalan remagja telah banyak menimbulkan banyak
dampak negatif baik untuk diri mereka sendiri maupun orang lain. Maka dari itu
perlu dilakukan penanganan serta penanggulangan kenakalan remaja(siswa) oleh
guru dengan mengadakan pembinaan dan mengadakan ekstra kulikuler. Jika
tindakan pembinaan dan penanganan tersebut , diharapkan akan tercipta remga-
remaja (siswa) yang berkualitas, berguna bagi masa depan Negara.

Kata kunci : Kenakalan, Lingkungan, Siswva
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam kehidupan anak terdapat dua proses yang terjadi secara kontinue,
yaitu pertumbuhan dan perkembangan. Kedua proses ini berlangsung secara
interdependent, saling bergantung satu sama lainnya dan tidak dapat
dipisahkan (tidak bisa berdiri sendiri), akan tetapi dapat dibedakan
(Kartono,1979). Tumbuh dan kembang masa remga khususnya anak usia
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu antara usia 12-15 tahun. Anak usia
Sekolah Menengah Pertama juga merupakan komponen masukan dari sistem
pendidikan (sekolah) yang dicetak menjadi manusia yang berkualitas sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional disebut dengan siswa.

Fase ini, dianggap sebagai masa peralihan, dimana saat-saat ketika anak
tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari pertumbuhan
fisiknya ia belum dapat dikatakan orang dewasa. Menurut Anna Freud (dalam
Yusuf. S, 2004) masa remagja usia Sekolah Menengah Pertama juga dikendl
dengan masa strom and stress dimana terjadi pergolakan emosi yang diiringi
pertumbuhan fisik yang pesat dan pertumbuhan psikis yang bervariasi sehingga
muncul berbagai tindakan-tindakan yang negatif, atau sering disebut dengan
kenakalan siswa.

Adapun bentuk-bentuk kenakalan yang biasanya dilakukan siswa di
sekolah, dalam hal ini Zakiyah Daradjat menyatakan “di Negara kita persoalan

ini sangat menarik perhatian, kita dengar anak belasan tahun berbuat jahat,



mengganggu ketentraman umum misalnya: mabuk-mabukan, kebut-kebutan,
dan main-main dengan wanita”.

Berbagai berita mengenai kenakalan remagja dengan status sebagai
siswa hampir setiap hari dapat ditemukan di berbagai media massa baik
televis, surat kabar, maupun radio yang terjadi di kota-kota besar seperti
Jakarta, Surabaya, Bandung, ataupun semarang. Kenakalan siswa tidak hanya
monopoli kota-kota besar tersebut, tetapi kota-kota kecil di Jawa Tengah
seperti Surakarta, Sukoharjo, Sragen dan Kabupaten Klaten tidak lepas dari
tindakan kenakalan siswa. Kenakalan siswa juga terjadi di SMP
Muhammadiyah 1 Klaten, bentuk kenakalan siswa tersebut yang berkaitan
dengan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah (serious violations of rules).
Pelaggaran tersebut antara lain membolos, merokok di lingkungan sekolah,
berkelahi, membuat keributan di kelas, sering melakukan bully, melawan guru
danmelakukan pemerasan (ancaman, mengintimidasi orang lain),sering
berbohong untuk memperoleh barang atau jasa atau untuk menghindari
kewgjiban (misalnya mengutil namun tanpa merusak),memaksa seseorang
untuk melakukan aktivitas seksual bahkan sampai hamil diluar nikah.

Berbagai pelanggaran tersebut menimbulkan keprihatinan tersendiri pada
guru-guru  diSMP Muhammadiyah 1 Klaten. Pelanggaran tersebut
mencerminkan tidak adanya kedisiplinan dari para siswa untuk mematuhi tata
tertib sekolah, juga mengganggu proses belgjar di sekolah tersebut. K enakalan-
kenakalan siswa dapat digolongkan dalam 4 jenis kenakalan sesuai dengan
teori Jensen (dalam Sarwono, 2007) seperti berkelahi yang ter-golong pada

kenakalan remagja yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, memeras



yang digolongkan pada kenakalan remaja yang menimbulkan korban materi,
kenakalan yang melawan status salah satunya adalah membolos, sedangkan
pelanggaran lainnya dapat dimasukkan pada kenakalan sosial yang tidak
menimbulkan korban di pihak orang lain.

Banyak faktor penyebab kenakalan siswa selain disebabkan oleh faktor
internal akibat perubahan dalam diri remaja, juga disebabkan oleh kombinasi
dari beberapa faktor. Faktor penyebab tersebut seperti yang dikemukakan oleh
Philip Graham (dalam Sarwono, 2007) dibagi kedalam dua golongan yaitu
faktor lingkungan dan faktor pribadi. Sedangkan faktor-faktor pribadi menurut
Santrock (2002) meliputi pengendalian yang rendah, penga-ruh teman sebaya
yang negatif, identitas diri yang rendah, dan tidak adanya harapan terhadap
pendidikan. Faktor-faktor kenakalan tersebut yang akan menjadi dasar
identifikasi penyebab kenakalan siswa. Faktor penyebab digolongkan kembali
dalam tiga faktor penyebab kenakalan siswa yaitu faktor lingkungan fisik,
faktor lingkungan sosial, dan faktor pribadi. Identifikasi tersebut diharapkan
dapat mengetahui faktor-faktor dominan yang berpengaruh pada kenakalan
siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten.

Berdasarkan data dari pihak Mabes POLRI, remga ialah 40 % dari
semua pelaku berbagai tindakan kriminal seperti pemerkosaan, pencurian,
penjambretan, perampokan, curanmor, curas dsb. Dilain pihak, BNN
menyebutkan bahwa 20 % dari seluruh remaa Indonesia terindikasi pernah
berhubungan dengan barang haram yang bernama narkoba (narkotika,

psikotropika, zat adiktif dan obat-obatan yang terlarang).www.kompas.com



Pemerintah Indonesia, khususnya departemen kesehatan telah
mengeluarkan data bahwa 21 % remga terjangkit penyakit berbahaya
HIV/AIDS yang mana 88 % nya adalah akibat berhubungan seks bebas (free
sex) dan bergonta-ganti pasangan. Data tahun 2007 menunjukkan kenaikan
signifikan remagja yang merokok terutama didominasi siswa pelgjar SMP dan
SMA. Sementara itu, hasil penelitian KOMNAS PA 2007 juga menunjukkan
peningkatan kasus remaja yang bermasal ah.www.kompas.com

Pada penelitian inilah penulis mencoba untuk mengetahui gambaran
tingkat kenakalan siswa, bentuk-bentuk kenakalan siswa dan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap munculnya kenakalan pada SMP Muhammadiyah 1
Klaten.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dilakukan identifikasi

sebagal berikut:

1. Permasalahan yang terjadi pada siswa mempengaruhi tindakan siswa

2. Kurangnya perhatian orangtua menyebabkan siswa |ebih suka mencari
kesenangan sendiri dengan perilaku-perilaku yang negatif.

3. Bentuk-bentuk kenakalan serta faktor-faktor penyebabnya

4. Peran orangtua dan guru dalam pencegahan kenakalan siswa.

C. Rumusan Masaah
1. Bagaimana gambarankenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten?

2. Apakah faktor penyebab kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten



3. Bagamana penanganan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1
Klaten?
D. Tujuan Penédlitian
Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat :
1. Mengetahui gambaran kenakalan yang dilakukan siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Klaten
2. Mengetahui faktor penyebab kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1
Klaten
3. Mengetahui penanganan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten
E. Manfaat pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah kekayaan khasanah ilmu psikologi sosial yang memiliki
cakupan bidang yang luas dan beraneka ragam.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian bisa digunakan untuk mengetahui fenomena gangguan
perilaku siswa di sekolah, sehingga dapat memberikan masukan yang positif
terhadap penggar untuk menangani kenakalan siswa sehingga dapat

meminimalisir kenakalan remaja usia sekol ah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, serta
pembahasansebagai mana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka hasil
penelitian inidapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Bentuk Kenakalan Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten
Bentuk kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klatenyaitu
pelanggaran terhadap peraturan tata tertib sekolah, pelanggaran
terhadapkegiatan belgjar mengajar, pelanggaran terhadap ketenteraman
sekolah, danpelanggaran terhadap etika pergaulan dengan warga sekolah
atau secara detail bisa dijabarkan seperti membolos, berpakaian tidak
pantas, kurang bersikap pada guru, datang terlambat, merokok, membuat
keributan di kelas, tidak mengikuti KBM.
2. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa di SMP Muhammadiyah 1
Klaten
Pada dasarnya kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten
disebabkan atau ditimbulkan oleh dua faktor utama, yaitu faktorinternal
pada diri siswa itu sendiri seperti karena iseng, mencari perhatian,
pengaruh teman/ lingkungan pergaulan, dan faktor eksternal dalam hal ini
faktorlingkungan keluarga serta lingkungan sosial (pergaulan antar siswa
di sekolah) yaitu pengaruh keluarga yang kurang harmonis, , suasana
rumah yang kurang memperhatikan perkembangan anak, kurangnya
pengawasan dari orang tua
3. Penanganan Kenakalan Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten
Upaya sekolah dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Klaten adalah dilaksanakan dalam bentuk program
tahunan sekolah berbasis karakter yang meliputi: (a) aspek pembinaan dan
(b) aspek pencegahan kenakalan siswa. Y ang dijabarkan sebagai berikut:
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Memberikan pengarahan dan penyadaran diri atas apa yang telah
diperbuat siswa, agar mereka paham bahwa persebut tidak memberikan
manfaat dan dampak positif bagi dirinya.

Mengarahkan kepada siswa agar menggunakan waktu luang dengan
perbuatan yang positif dengan cara mengikuti ekstrakurikuler yang
telah disediakan sekolah.

Mendengarkan keluhan-keluhan siswa dan bersama-sama mencari
pemecahannya.

Bekerjasama dengan guru pendidikan agama isam daam
meningkatkan kegiatan keagamaan yang melibatkan siswa.

Alternatif terakhir, pemberian hukuman. Hukuman ditentukan oleh

siswaitu sendiri.

B. Saran

Dari kesmpulan hasil penelitian diatas, dapat digukan beberapa

saran,antaralain:
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya meningkatkan dan melanjutkan program
sekolah berbasis karakter baik yang bersifat intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler sehingga dapat mengembangkan potensi diri yang
dimiliki siswa dalam rangka membantu proses tugas perkembangan
nilai-nilai, sikap, moral danperilaku yang diharapkan.

Kepala sekolah hendaknya senantiasa menciptakan situas lingkungan
sekolah yang baik, mengintensifkan kegiatan-kegiatan keagamaan dan
ekstrakurikuler. Sehingga siswa mempunyai tugas dan kesibukan yang
terarah.

Agar ditingkatkan kerjasama antar sekolah, wali murid dan masyarakat
dalam usaha mengatasi kenakalan remagja pada siswa.

Menambah personel guru BK dengan jumlah yang ideal 1:150 orang.

2. Bagi Guru BK

hendaknya perlu memahami aspek-aspek psikis dan kepribadiansiswa
secara teliti dan objektif, sehingga dengan demikian dapat dicegah
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kemungkinan kecenderungan munculnya perilaku menyimpang atau
kenakalan di kalangan siswa, dan memudahkan dalam memberikan
pendidikan dan penggjaran karakter kepada siswa sesua dengan
tugasperkembangan usianya.

- Agar bentuk-bentuk kenakalan siswaSMP Muhammadiyah 1 Klaten
tidak meningkatkan, sebaiknya guru bimbingan konseling selalu
meningkatkan pelaksanaan dan pengawasan secara insentif terhadap
tata tertib sekolah dengan cara bekerjasama dengan guru lain dan staf
karyawan yang ada di sekolah.

- Agar kenakalan tidak terulang lagi, sebaiknya guru bimbingan
konseling selalu memantau secara terus menerus perkembangan tingkah
laku konselor.

- Mengingat bahwa faktor yang mendorong siswa melakukan
pelanggaran atau kenakalan remaja di sekolah menyangkut faktor intern
dan eksteren, salah satunya rendahnya control emosi dan pemahaman
agama/ spiritual  yang mereka miliki  sehingga tidak mampu
mengendalikan emosi dengan baik, maka sebaiknya guru bimbingan
dan konseling selalu mengadakan pendekatan dan pemahaman tentang
pendidkan emosional dan spiritual agar siswa mampu mengontrol diri.

3. Bagi Orang Tua Siswa
Hendaknya perlu proaktif dan menjalin kerjasamayang baik melalui
komunikas yang intensif kepada pihak sekolah dan gurutermasuk guru

BK, sehingga setiap permasalahan yang muncul pada dirisiswa dalam hal

ini putra-putrinya dapat ditanggulangi secara dini. Dengandemikian siswa

bersangkutan tidak mengalami kesulitan prosespendidikannya di sekolah.
4. Bagi Siswa
Hendaknya siswa berupaya untuk menghindari kenakalan karena
sanksi-sanksi yang diberikan. Selain itu, siswa hendaknya mempergunakan
waktunya untuk kegiatan ekstrakulikuler sehingga tidak terpengaruh
terhadap kenakal an-kenakalan yang terjadi dikalangan siswa.
5. Bagi Pendliti lain



81

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dan secara mendalamberkaitan
dengan temuan penelitian ini, sehingga dapat membantu pihaksekolah
dalam upaya menanggulangi kenakalan atau perilaku menyimpang
dikalangan siswa contoh judul: hubungan antara intensitas menonton

sinetron dengan agresifitas siswa.
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